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Abstract

The learning and teaching process has been transformed into an online learning system due
to COVID-19, which daffected lecturer and university students. This research investigates
students online learning satisfaction amid COVID-19 by focusing on online learning readiness
and academic stress toward online learning satisfaction. Approximately 276 bachelor’s
students (Mage = 20.36, SD = 2.47) hired using the accidental sampling technique participated
in this study from public and private universities. The data was collected using Learner
Readiness for Online Learning (« = .89), Student Satisfaction with Online Learning (o = .90),
and Stressor Scale for College Student (a = .85) that has been modified into an online setting
and translated into Bahasa. The results showed that academic stress partially mediated the
relationship between online learning readiness and online learning satisfaction in bachelor
students. Furthermore, it is shown that academic stress significantly affected online learning
satisfaction, besides online learning readiness. Further theoretical and practical implications
of this research are discussed.

Keywords: academic stress; online learning readiness; online learning satisfaction; university
students.

Abstrak

Kondisi pandemik COVID-19 memaksa sistem pendidikan untuk beralih dari proses belajar
tatap muka menjadi belajar daring (online), yang berdampak pada pengajar maupun siswa
dari jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kepuasan mahasiswa terhadap proses belajar daring, dengan melihat
peranan kesiapan belajar daring dan stres yang dirasakan akibat dari proses belajar tersebut.
Penelitian ini melibatkan 276 mahasiswa S1 (Musia = 20.36, SD = 2.47) dari berbagai perguruan
tinggi negeri dan swasta yang direkrut dengan metode accidental sampling. Data diperoleh
dengan menggunakan alat ukur Learner Readiness for Online Learning (o = .89), Student
Satisfaction with Online Learning (o = .90), dan Stressor Scale for College Student(a = .85)
yang dimodifikasi agar sesuai dengan konteks belajar daring dan diadaptasi ke dalam Bahasa
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres akademik secara parsial berperan
menjadi mediator dalam hubungan antara kesiapan dan kepuasan belajar daring. Hal ini
menjukkan selain kesiapan belajar daring, stres akademik merupakan variabel penting yang
dapat mempengaruhi kepuasan belajar daring. Implikasi teoritis dan praktis dari penelitian
ini, dibahas lebih lanjut dalam diskusi hasil penelitian.

Kata kunci: kepuasan belajar daring; kesiapan belajar daring; mahasiswa; stress akademik.
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Pendahuluan

Semenjak bulan Desember 2019, seluruh masyarakat dunia harus berhadapan
dengan Corona Virus (COVID-19) yang berkembang dan menyebar dengan sangat cepat.
Kondisi ini menimbulkan dampak negatif pada hampir seluruh aspek kehidupan individu,
terutama aspek kesehatan, ekonomi, dan kondisi psikologis. Dampak COVID-19 juga
dirasakan secara luas oleh masyarakat seperti terhambatnya pertumbuhan ekonomi,
penutupan sekolah, sumber daya yang tidak memadai untuk menangani masalah
kesehatan dan keterlambatan dalam distribusi barang kebutuhan sehari-hari (Pfefferbaum
& North, 2020). Salah satu upaya yang dilakukan untuk menghambat dan mencegah
transmisi COVID-19 dalam konteks pendidikan adalah dengan menutup sekolah dan
universitas. Proses pembelajaran kemudian diubah dari pengajaran tatap muka menjadi
pembelajaran daring (Crawford, 2020; Sahu, 2020).

Perubahan proses pembelajaran ini tentunya mendatangkan dampak positif dan

negatif bagi pengajar maupun mahasiswa. Belajar daring diyakini memiliki beberapa
kelebihan dari aspek kenyamanan, fleksibilitas, kesempatan untuk bekerjasama dan lebih
dekat dengan pengajar dan rekan mahasiswa lain (Hung dkk., 2010; Joosten dkk., 2020). Di
sisi lain, belajar daring menuntut mahasiswa untuk lebih mandiri, aktif dalam belajar, dapat
berinisiatif dalam mengatur ritme belajarnya (Heo & Han, 2018). Perbedaan tuntutan
belajar antara belajar tatap muka dan daring perlu dipertimbangkan agar membantu
tercapainya tujuan pembelajaran. Lalu, bagaimanakah penilaian mahasiswa terhadap
proses dan pengalaman belajar daring selama pandemik?

Penilaian mengenai keberhasilan proses belajar dapat dilihat dari berbagai aspek
seperti: penilaian siswa, pengajar/instruktur, teknologi, desain dan lingkungan belajar (Sun
dkk., 2008). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian mengenai evaluasi
pembelajaran daring lebih menekankan pada persepsi pelajar terhadap proses dan hasil
belajar, karena mereka dinilai sebagai pihak yang paling signifikan (Lai, 2011; Sun dkk.,
2008). Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus melihat keberhasilan proses pembelajaran
daring selama pandemik dengan meneliti lebih lanjut mengenai kepuasan mahasiswa
terhadap proses pembelajaran daring. Kepuasan mahasiswa terhadap proses belajarnya
merupakan hal yang penting untuk diperhitungkan oleh institusi pendidikan tinggi.
Institusi pendidikan perlu memenuhi kebutuhan mahasiswa dan memastikan bahwa
mahasiswa merasa puas dengan pengalaman belajarnya karena hal tersebut berdampak
pada reputasi dan loyalitas mahasiswa terhadap institusi (Dennison & EI-Masri, 2012).

Kepuasan belajar mahasiswa diartikan sebagai evaluasi subjektif mahasiswa
terhadap berbagai hasil dan pengalaman belajar (Alqurashi, 2019; Rahmatpour dkk., 2019).
Kepuasan belajar ini menjadi penting untuk diteliti karena berperan penting dalam
menentukan motivasi belajar mahasiswa dan mempertahankan mahasiswa agar tetap
melanjutkan pendidikannya (Rahmatpour dkk., 2019). Selain itu, kepuasan belajar
mahasiswa juga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi pengajar untuk meningkatkan
desain pembelajaran dan metode penyampaian materi, yang kemudian juga dapat
meningkatkan kepuasan belajar mahasiswa (Alqurashi, 2019).
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Menurut Dziuban dkk., (2015), evaluasi kepuasan belajar daring sedikit berbeda
dibandingkan dengan kepuasan belajar secara umum. Mahasiswa yang merasa puas
terhadap proses belajar daring cenderung jadi lebih terikat/terlibat dalam proses belajar,
memiliki motivasi yang baik dalam belajar dan memberikan respon/tanggapan yang sesuai
saat belajar, berkontribusi dalam proses belajar dan menunjukkan hasil akhir yang baik
(Dziuban dkk., 2015). Terdapat tiga komponen yang merepresentasikan kepuasan belajar
mahasiswa ketika mengikuti proses pembelajaran daring, yaitu: keterikatan terhadap
proses belajar (engeged learing), kemampuan untuk mengontrol proses belajar (sense of
agency) dan proses evaluasi belajar (Dziuban dkk., 2015). Diantara ketiga faktor tersebut,
keterikatan dalam proses belajar merupakan faktor yang paling merepresentasikan
kepuasan belajar daring. Oleh karena itu, pada penelitian ini kepuasan belajar daring diukur
dengan melihat seberapa besar keterikatan mahasiswa terhadap proses belajar,
kemampuan untuk merefleksikan dan memahami materi pelajaran, bekerjamasa dalam
menemukan informasi dan membuat pertanyaan terkait pelajaran, memahami tuntutan
matakuliah, mengelola kegiatan belajar secara mandiri (Dziuban dkk., 2015). Semakin
tinggi keterikatan mahasiswa selama proses belajar, maka dapat diartikan semakin tinggi
pula tingkat kepuasan mereka terhadap proses pembelajaran daring.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa salah satu faktor yang berperan penting
dalam menentukan kepuasan belajar daring adalah kesiapan mahasiswa untuk mengikuti
proses pembelajaran daring (Rohayani dkk., 2015). Kesiapan belajar daring dapat
mempengaruhi hasil belajar, kepuasan belajar dan keinginan pelajar untuk bertahan atau
menyelesaikan proses belajarnya (Joosten dkk., 2020). Berdasarkan hasil penelitian
tersebut diketahui semakin baik kesiapan belajar daring mahasiswa (terutama aspek online
learning efficacy), maka akan semakin meningkatkan kepuasan belajar daring. Secara
umum, kesiapan belajar daring dapat didefinisikan sebagai sejauhmana kesiapan institusi
dan mahasiswa secara psikologis dan secara teknis dalam menjalankan proses belajar
daring (Coopasami dkk., 2017). Kesiapan psikologis lebih perperan dalam menentukan
kesiapan mahasiswa dalam belajar daring, dibandingkan kesiapan secara teknis
(Coopasami dkk., 2017).

Hung dkk., (2010) mendefinisikan kesiapan belajar daring sebagai kesiapan psikologis
yang terdiri atas aspek kemandirin belajar, motivasi belajar, kemampuan untuk
mengontrol diri, dan sejauhmana keyakinan individu dalam mengoperasikan komputer
dan berkomunikasi secara daring. Kemandirian belajar atau self-directed learning
merupakan proses dimana individu berinisiatif dalam memahami kebutuhan belajarnya,
membuat tujuan belajar, mengidentifikasi sumber-sumber yang bisa digunakan untuk
belajar, memilih dan menerapkan strategi belajar yang sesuai dan mengevaluasi hasil
belajar (Hung dkk., 2010). Kemandirian dalam proses pembelajaran daring menjadi sangat
penting karena pelajar dituntut untuk bertanggung jawab secara mandiri terhadap proses
dan pencapaian belajarnya. Selain itu, pelajar juga perlu memiliki dorongan belajar yang
kuat dari dalam diri. Mereka yang memiliki motivasi intrinsik dalam belajar daring,
cenderung lebih berhasil karena mereka belajar untuk memenuhi rasa ingin tahu, tidak

Persona: Jurnal Psikologi Indonesia Page | 135
ISSN. 2301-5985 (Print), 2615-5168 (Online)



Sari Zakiah Akmal, Dewi Kumalasari Volume 10, No. 1, Juni 2021

mudah menyerah dan menikmati setiap proses pembelajaran (Hung dkk., 2010).
Selanjutnya, kemampuan inividu untuk mengontrol diri dan mengarahkan kegiatan/proses
belajarnya juga menjadi sangat penting dalam proses belajar daring. Berbeda dengan
belajar secara tradisional, pembelajaran daring memungkinkan individu untuk lebih
fleksibel dalam mengatur waktu belajar, urutan materi yang dipelajari dan kecepatan
belajarnya. Selain itu, materi yang disampaikan biasanya sudah tersedia dan bersifat umum
(tidak dibuat sesuai dengan kebutuhan individu), sehingga sangat diperlukan inisiatif dari
pelajar untuk dapat mengarahkan dan menemukan cara belajar yang paling sesuai (Hung
dkk., 2010). Dua aspek psikologis lainnya yang juga berperan dalam menentukan kesiapan
belajar daring adalah keyakinan diri (self-efficacy) dalam menggunakan komputer dan
berkomunikasi secara daring. Kemampuan penggunaan komputer meliputi pengoperasian
komputer secara umum, kemampuan menggunakan software yang dibutuhkan, serta
mencari berbagai referensi (Hung dkk., 2010). Sementara itu, keyakinan akan kemampuan
komunikasi daring juga sangat diperlukan dalam memperkuat pemahaman mahasiswa
mengenai materi yang disampaikan.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu terkait hubungan antara kesiapan belajar dan
kepuasan belajar daring, penelitian ini ingin mengetahui bagaimana keterkaitan kedua
variabel tersebut pada populasi mahasiswa yang belajar daring selama masa pandemik.
Berbeda dengan kondisi belajar daring secara umum, kondisi pandemik memaksa
mahasiswa dan institusi pendidikan untuk siap dengan pembelajaran daring yang terjadi
secara tiba-tiba. Hal ini diperkirakan turut mempenguhi kesiapan mahasiswa untuk
mengikuti proses belajar daring. Selain itu, perubahan tersebut juga menuntut mahasiswa
agar dapat menyesuaikan diri dengan cepat. Kondisi ini tentunya menjadi sumber tekanan
atau stresor tersendiri bagi mahasiswa.

Stres merupakan suatu reaksi atau respon individu (baik fisik maupun psikis)
terhadap perubahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari ataupun peristiwa penting
dalam kehidupan individu (Gadzella, 1994). Sebagai pelajar, siswa dan mahasiswa
mengalami tuntutan dan perubahan secara terus menerus akibat dari proses belajar yang
juga berdampak pada fisik maupun psikologisnya, dikenal dengan istilah stres akademik
(Gadzella, 1994; Ota dkk., 2016; Sun dkk., 2011). Stres akademik bisa menimbulkan dampak
positif dan negatif. Dampak positif dari stres akademik yang sewajarnya dapat membuat
pelajar lebih terarah dan fokus dalam menjalani proses belajarnya (Gadzella, 1994).
Sementara itu, stres akademik yang tidak dapat dikelola dengan baik dapat menimbulkan
dampak negatif bagi kesehatan mental pelajar, seperti depresi dan kecemasan yang tinggi
(Gadzella, 1994; Sun dkk., 2011).

Penelitian mengenai stres akademik dan kepuasan belajar daring selama masa
pandemik di Indonesia masih terbatas. Salah satu penelitian terkait menunjukkan bahwa,
stres akademik yang tinggi berdampak negatif pada kepuasan belajar mahasiswa selama
masa pandemik, namun dampak tersebut tidak akan terlalu dirasakan pada mahasiswa
yang memiliki resiliensi akademik yang baik (Kumalasari & Akmal, 2021). Secara umum,
kesiapan belajar berkorelasi negatif dengan stres akademik (Heo & Han, 2018). Semakin
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baik kesiapan belajar daring mahasiswa maka akan semakin rendah tingkat stres akademik
yang dialami sebagai akibat dari proses belajar daring tersebut. Sementara itu, hasil
penelitian lain menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres akademik mahasiswa,
maka semakin rendah tingkat kepuasan akademiknya (Chraif, 2015; Lee & Jang, 2015).
Sepanjang tinjauan literatur yang dilakukan, belum ditemui penelitian yang melihat
keterkaitan antara ketiga variabel tersebut (kesiapan belajar, stres akademik dan
kepuasan belajar) pada konteks pembelajaran daring selama pandemik. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan penelitian terdahulu dengan melihat
peranan stres akademik dalam memidiasi hubungan antara kesiapan belajar dan kepuasan
belajar daring mahasiswa selama masa pandemik.

Dari pemaparan di atas, hipotesa penelitian ini adalah 1) terdapat pengaruh kesiapan
belajar daring dan stres akademik terhadap kepuasan belajar mahasiswa. Selain itu, 2) stres
akademik merupakan mediator hubungan antara kesiapan belajar dan kepuasan belajar
daring mahasiswa.

Metode

Partisipan Penelitian
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa aktif jenjang pendidikan S1 di Indonesia

yang memiliki pengalaman mengikuti proses belajar daring selama pandemi. Sebanyak 283
mahasiswa yang memenuhi kriteria, melengkapi tautan kuesioner daring yang disebarkan.
Akan tetapi, hanya 276 data yang dianalisa sedangkan tujuh data lainnya tidak dilibatkan
karena partisipan memberikan jawaban yang cenderung sama pada setiap aitem
(misalnya: menjawab ‘“sangat setuju” pada semua pernyataan). Partisipan penelitian
direkrut dengan menggunakan metode accidental sampling, dengen karakteristik
partisipan adalah mahasiswa aktif S1 yang memiliki pengalaman mengikuti proses belajar
daring di perguruan tinggi negeri dan swasta di Indonesia. Tautan kuesioner penelitian
disebarkan secara daring kepada jejaring mahasiswa dan dosen.

Sampel penelitian terdiri atas 73.6% perempuan dan 26.4% laki-laki. Partisipan berusia
18 hingga 32 tahun (Musia = 20.36, SD = 2.47). Sebanyak 57.3% partisipan melanjutkan
pendidikan pada perguruan tinggi swasta, sedangkan sisanya 42.7% di perguruan tinggi
negeri. Mereka berasal dari berbagai latar belakang fakultas dan program studi, seperti:
kedokteran, ilmu kesehatan, psikologi, keteknikan, ekonomi, hukum dan lain-lain.
Partisipan adalah mahasiswa aktif jenjang S1 yang sedang menempuh pendidikan tahun
pertama hingga tahun keenam (mayoritas partisipan adalah tahun kedua (33%) dan tahun
ketiga (23.9%)). Partisipan melaporkan IPK mereka berada pada rentang 2.10 hingga 3.89
(Mipk = 3.31, SD = 0.33). Partisipan penelitian mempersepsikan kemampuan sosial ekonomi
mereka dengan memberikan penilaian dari skala 1 “Jauh lebih buruk’ hingga 5 “Jauh lebih
baik”; sebagian besar partisipan (65.2%) mempersepsikan bahwa kemampuan sosial
ekonominya setara dengan teman lain pada umumnya.
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Desain dan Instrument Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif agar dapat

mencapai tujuan penelitian yang ingin membuktikan hipotesa mengenai peranan kesiapan
belajar daring dan stres akademik terhadap kepuasan belajar daring mahasiswa.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kepuasan belajar daring yang
dioperasionalisasikan sebagai persepsi dan penilaian mahasiswa terhadap proses belajar
daring yang dijalani, diukur dengan tingkat keterikatan mahasiswa terhadap proses belajar
daring. Variabel ini diukur dengan menggunakan sub-skala engaged learning yang
diadaptasi dari alat ukur Student Satisfaction with Online Learning yang dikembangkan oleh
Dziuban dkk., (2015). Alat ukur ini terdiri atas 10 aitem dalam format skala Likert (1 = Sangat
tidak setuju hingga 6 = Sangat setuju), semakin tinggi total skor pada alat ukur ini
menunjukkan semakin puas mahasiswa terhadap proses dan hasil belajar daring yang
dijalani. Contoh pernyataan pada skala ini adalah: saya lebih tertarik untuk aktif bertanya
pada saat belajar daring. Aitem-aitem pada dimensi ini memiliki faktor loading yang
memadai (rentang .47 - .84; Dziuban dkk., 2015), validitas diskriminan skala ini ditunjukkan
dengan korelasi positif dengan self-regulation learning (r = .64; Lim dkk., 2020). Koefisien
reliabilitas pada penelitian ini adalah a = .90.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kesiapan belajar daring yang
dioperasionalisasikan sebagai persepsi dan peneliaian mahasiswa terhadap kesiapannya
dalam mengikuti proses belajar daring, terdiri atas dimensi keyakinan dalam
mengoperasikan komputer dan mengakses internet, kemampuan untuk belajar secara
mandiri, kemampuan dalam mengontrol diri saat belajar daring, motivasi untuk belajar
daring dan keyakinan akan kemampuan untuk berkomunikasi secara daring. Variabel ini
diukur dengan menggunakan alat ukur Online Learning Readiness Scale (OLRS) yang
dikembangkan oleh Hung dkk., (2010) yang kemudian diadaptasi ke dalam Bahasa
Indonesia. Alat ukur ini terdiri atas 18 aitem dalam format skala Likert (1 = Sangat tidak
setuju hingga 6 = Sangat setuju), semakin tinggi total skor pada alat ukur ini menujukkan
semakin baik kesiapan mahasiswa untuk menjalani proses belajar daring. Contoh
pernyataan pada skala ini adalah: saya merasa yakin akan kemampuan saya menggunakan
internet untuk mencari informasi selama proses belajar daring. Aitem-aitem pada dimensi
ini memiliki faktor loading yang memadai (rentang .55 - .85) dan validitas konstruk yang
memadai (Hung dkk., 2010). Koefisien reliabilitas pada penelitian ini adalah a = .89.

Variabel mediator dalam penelitian ini adalah stres akademik yang dialami oleh
mahasiswa sebagai akibat dari proses belajar daring. Variabel ini diukur dengan sub-skala
study related stressors pada alat ukur Stressor Scale for College Student yang
dikembangkan oleh Ota dkk., (2016) dan diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia. Peneliti
melakukan modifikasi dengan menambahkan konteks belajar daring dan mengubah
redaksi kalimat yang semula hanya mengukur sumber stres menjadi persepsi individu
mengenai stres yang dialami ketika menghadapi setiap stresor. Variabel ini diukur dengan
menggunakan 7 aitem dalam format skala Likert (1 = Sangat tidak setuju hingga 6 = Sangat
setuju), semakin tinggi total skor pada alat ukur ini menujukkan semakin tinggi stres
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akademik yang dirasakan mahasiswa. Contoh pernyataan pada skala ini adalah: setiap hari
saya memiliki banyak hal yang harus diselesaikan. Ota dkk., (2016) melaporkan bahwa skala
ini memiliki koefisien reliabilitas yang memadai, a = .72. Validitas konstruk ditunjukkan
dengan korelasi positif dengan stres terkait dengan pemenuhan kebutuhan diri (r = .50;
Ota dkk., 2016). Koefisien reliabilitas pada penelitian ini adalah a = .85

Teknik Analisa Data
Data penelitian dianalisa dengan menggunakan SPSS V.26, uji mediasi sederhana

dilakukan dengan menggunakan macro PROCESS V3.5 yang dikembangkan oleh Andrew
F.Hayes. PROCESS dilengkapi dengan metode bootstrapping, yaitu teknik komputer yang
memungkinkan untuk replikasi data dari sampel yang ada (Hayes, 2013). Metode
bootstrapping dapat membantu menyiasati masalah akibat dari keterbatasan sampel
penelitian, sehingga cocok digunakan pada penelitian mediasi yang memiliki sampel kecil
(Abu-Bader & Jones, 2021).

Hasil

Gambaran Variabel Penelitian

Analisis deskriptif data penelitian setiap variabel dapat dilihat pada tabel 1.
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa mayoritas partisipan penelitian (58%)
memiliki kesiapan belajar daring yang sangat baik. Sementara itu, sebagian besar
partisipan (62.3%) juga merasa cukup puas dengan pengalaman belajar daring mereka dan
memiliki tingkat stres akademik yang tergolong sedang (52.2%).

Tabel 1
Analisis deskriptif variabel penelitian
. Empirik Hipotetik Rentan . Frekuensi/
Variable Min Max I:,Mean SD Min Il:\'/lax Med Nilai § Kategori (Persentase)
Kepuasan 244 Tinggi 50 (1801%)
belajar 10 60 34.66 9.89 10 60 30 27-43  Sedang 172 (62.3%)
daring <26 Rendah 54 (19.6%)
Kesiapan >80 Tinggi 160 (58%)
belajar 43 106 8121 1057 18 108 63 49-79 Sedang  113(40.9%)
daring <48 Rendah 3 (1.1%)
> 31 Tinggi 112 (40.6%)
Stres 9
akademik 42 28.96 6.58 7 42 24,5 19-30 Sedang 144 (52.2%)

<18 Rendah 20 (7.2%)

Lebih lanjut, hasil uji korelasi menunjukkan bahwa kepuasan belajar daring
berkorelasi positif dengan kesiapan belajar daring (r = .30, p < .001) dan berkorelasi
negatif dengan stres akademik (r =-.29, p <.001). Kesiapan belajar daring juga berkorelasi
negatif dengan stres akademik (r = -.13, p < .05) dan berkorelasi positif dengan usia
partisipan (r =.12, p <.05). Sementara itu, stres akademik berkorelasi negatif dengan usia
partisipan (r =-.17, p < .001). Lihat tabel 2.

Persona: Jurnal Psikologi Indonesia Page | 139
ISSN. 2301-5985 (Print), 2615-5168 (Online)



Sari Zakiah Akmal, Dewi Kumalasari Volume 10, No. 1, Juni 2021

Tabel 2
Korelasi variabel penelitian dan variabel demograifs
Variable 1 2 3 4 5

1 Kepuasan belajar daring

2. Kesiapan belajar daring .30%*

3.  Stres akademik -29%* -13%

2.  Usia -.09 2% -17%*

3. IPK -.10 -.05 A1 -.09 A1
*p <.05; ** p <.001

Hasil uji beda variabel penelitian berdasarkan jenis kelamin partisipan
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara mahasiswa dan
mahasiswi dalam hal kepuasan belajar daring (t (274) = 1.61, p > .05), kesiapan belajar
daring (t (274) = 0.51, p > .05), dan stres akademik (t (274) = 1.10, p > .05). Sementara itu,
hasil uji beda variabel penelitian berdasarkan asal universitas (perguruan tinggi negeri
dan swasta) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam hal kepuasan
belajar daring (t (272) = 2.45, p < .05), kesiapan belajar daring (t (272) = 2.41, p < .05) dan
stres akademik (t (272) = 2.63, p < .05). Dari hasil tersebut diketahui bahwa mahasiswa
yang melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi swasta memiliki kepuasan belajar
daring (Mers = 35.9, SD = 10.37; Mprn = 32.96; SD = 9) dan kesiapan belajar daring (Mprs =
82.54, SD = 10.52; Mp1n = 79.44; SD = 10.59) yang lebih baik dibandingkan mahasiswa yang
melanjutkan pendidikan di perguruan negeri. Sementara itu, mahasiswa yang
melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi swasta juga memiliki stres akademik yang
lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa yang melanjutkan pendidikan di
perguruan tinggi negeri (Mprs = 28.06, SD = 7.00; Mp1n = 30.16; SD = 5.89).

Hasil Uji Mediasi Sederhana
Hasil uji mediasi sederhana variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 3 dan
gambar 1 berikut ini:

Tabel 3
Hasil uji mediasi sederhana
Akibat (Consequent)
Penyebab (Antecedent) M (Stres akademik) Y (Kepuasan belajar daring)
Coeff. SE p Coeff. SE P
X (Kesiapan belajar daring) a -.08 .04 .03 d .28 .05 <.001
M (Stres akademik) - - - b -38 .08 <.001
Konstanta i 35.42 3.05 <.001 i, 25.55 5.22 <.001
R*=.02 R*=.15
F(1,274) = 4.55,p = .03 F (2,273) = 24.06, p <.001
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M
/ Stres akademik \
a=-.08 b= -38
X c=.25 Y '
Kesiapan belajar > Kepuasar'1 belajar
daring ’=.28 daring

Gambar 1. Model mediasi sederhana variabel penelitian

Serangkaian uji regresi dilakukan untuk menguji peranan mediasi stres akademik
terhadap kesiapan belajar daring dan kepuasan belajar daring. Jalur a menunjukkan
kesiapan belajar daring berperan negatif terhadap stres akademik (a = -.08, s.e. =.04, p =
.03), artinya semakin baik kesiapan belajar daring individu maka semakin rendah stres
akademik yang dialami. Hubungan antara kesiapan belajar daring dan kepuasan belajar
daring (jalur ) adalah positif dan signifikan (c = .25, s.e. = .05, p < .001), mengindikasikan
bahwa semakin mahasiswa merasa siap untuk menjalani proses belajar daring maka
semakin ia merasa puas terhadap proses belajar tersebut. Kesiapan belajar daring
menjelaskan 2% variance kepuasan belajar daring (R*= .02, F (1,274) = 4.55, p = .03).

Secara bersama-sama, kesiapan belajar daring dan stress akademik dapat
menjelaskan 15% variance kepuasan belajar daring (R? = 15, F (2,273) = 24.06, p < .001).
Peranan kesiapan belajar daring terhadap kepuasan belajar daring sedikit lebih besar
ketika melibatkan variabel stres akademik (indirect effect; ¢’ = .28, s.e. = .05, p < .001)
daripada secara langsung (direct effect; ¢ = .25, s.e. = .05, p < .001). Akan tetapi, peranan
secara langsung masih signifikan mengindikasikan bahwa stres akademik secara parsial
memediasi (partially mediation) peranan kesiapan belajar daring terhadap kepuasan
belajar daring (Gambar 1.). Di beberapa referensi lainnya, dikatakan bahwa hasil penelitian
ini merupakan inconsistent mediation (MacKinnon dkk., 2007) atau suppression (Shrout &
Bolger, 2002). Bentuk hubungan antar variabel ini terjadi jika arah hubungan langsung
(jalur ¢’) dan tidak langsung (jalur a dan b) bertolak belakang (MacKinnon dkk., 2007;
Shrout & Bolger, 2002). Dalam penelitian ini, diketahui bahwa secara langsung kesiapan
belajar daring dapat meningkatkan kepuasan belajar daring. Sementara itu, kesiapan
belajar daring menurunkan stres akademik dan stres akademik menurunkan kepuasan
belajar daring. Oleh karena itu, peranan secara keseluruhan kesiapan belajar daring
terhadap kepuasan belajar relatif kecil karena peranan kesiapan belajar daring dan stress
akademik terhadap kepuasan belajar daring saling menegasikan.

Pembahasan

Hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai hal-hal yang
berperan dalam mempengaruhi proses belajar daring, dengan melihat peranan stres
akademik sebagai mediator antara kesiapan belajar daring dan kepuasan belajar daring.
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Penelitian ini memiliki nilai kebaruan yakni spesifik melihat fenomena pembelajaran daring
di masa pandemik, sehingga dapat memberikan sedikit gambaran yang relevan dengan
kondisi terkini. Selama pandemik, proses pembelajaran daring menjadi salah satu solusi
yang diterapkan oleh berbagai perguruan tinggi. Kesiapan belajar daring diketahui
berperan secara langsung dalam meningkatkan kepuasan belajar daring mahasiswa
selama masa pandemik. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menekankan
pada pentingnya kesiapan belajar daring untuk meningkatkan performa dan kepuasan
belajar daring (Joosten dkk., 2020; Kumalasari & Akmal, 2020; Wei & Chou, 2020). Akan
tetapi, pada penelitian ini diketahui bahwa kesiapan belajar daring hanya berperan sebesar
2% dalam menentukan kepuasan belajar daring.

Hasil analisa mediasi sederhana menunjukkan bahwa stres akademik selama proses
belajar daring secara parsial memediasi hubungan antara kesiapan belajar daring dan
kepuasan belajar daring pada mahasiswa. Hal ini mengindikasikan bahwa stres akademik
berperan penting dalam mempengaruhi kepuasan belajar mahasiswa ketika mengikuti
proses belajar daring. Pada penelitian ini, peran stres akademik bersama dengan variabel
kesiapan belajar daring terhadap kepuasan belajar daring adalah 15%. Jika dibandingkan
dengan kesiapan belajar daring, stres akademik terbukti memiliki koefisien korelasi dengan
kepuasan belajar daring yang lebih besar. Dengan kata lain, stres akademik lebih berperan
dalam mempengaruhi kepuasan belajar daring mahasiswa, dibandingkan dengan kesiapan
belajar daring itu sendiri. Ketika mahasiswa memiliki tingkat stres akademik yang sama
(stres akademik = konstan), kesiapan belajar daring juga berperan dalam meningkatkan
kepuasan belajar daring. Dari penelitian ini diketahui bahwa kesiapan belajar daring dapat
menurunkan stres akademik mahasiswa, yang kemudian akan meningkatkan kepuasan
belajar daring.

Stres merupakan hasil dari persepsi individu tentang ketidakseimbangan tuntutan
dan sumber daya yang mereka miliki (Gadzella, 1994). Dalam konteks pembelajaran daring,
tingginya tuntutan dalam pembelajaran yang tidak diimbangi dengan sumber daya yang
memadai dapat memunculkan stres akademik. Perbedaan karakteristik pada
pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring menimbulkan adanya tuntutan yang
berbeda bagi mahasiswa. Tuntutan kemandirian dalam belajar pada pembelajaran daring
lebih besar dibandingkan pembelajaran tatap muka (Howell., et.al, 2003 dalam Heo & Han,
2018). Lebih jauh, mahasiswa yang mengikuti pembelajaran daring diharapkan menjadi
pembelajar yang mandiri, aktif dalam mengelola kecepatan belajarnya dan terlibat dalam
pembelajaran interaktif (Moore & Kearsley, 2005 dalam Heo & Han, 2018). Dengan
demikian, tampak bahwa pembelajaran daring memaksa mahasiswa keluar dari ‘zona
nyaman’ mereka dan melahirkan tuntutan untuk lebih adaptif.

Di sisi lain, mahasiswa yang memiliki kesiapan untuk mengikuti pembelajaran daring
dicirikan dengan kemandirian dalam belajar, memiliki motivasi dalam belajar, kemampuan
mengontrol diri dan keyakinan dalam menggunakan media belajar dan komunikasi daring
(Hung dkk., 2010). Dengan demikian, tampak bahwa kesiapan yang dimiliki mahasiswa
untuk mengikuti pembelajaran daring memungkinkan mahasiswa untuk mengantisipasi
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dan mengatasi tuntutan dalam pembelajaran daring sehingga dapat menurunkan stres
akademik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada sampel mahasiswa yang
mengikuti pembelajaran daring di Korea yang menunjukkan bahwa kesiapan mahasiswa
untuk belajar mandiri berkorelasi negatif dengan stres akademik (Heo & Han, 2018).

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa semakin mahasiswa merasa tertekan
terhadap proses belajarnya, maka semakin rendah kepuasannya terhadap proses belajar
daring. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang juga dilakukan pada
sampel mahasiswa di Rumania yang menujukkan bahwa stres akademik berkorelasi
negatif dengan kepuasan hidup mahasiswa secara umum (Cazan & Truta, 2015) dan
kesejahteraan psikologis siswa (Choi dkk., 2019). Selain itu, penelitian spesifik pada proses
pembelajaran daring juga menunjukkan bahwa stres akademik mahasiswa berperan dalam
menurunkan kepuasan mahasiswa dalam pembelajaran daring (Chraif, 2015; Kumalasari &
Akmal, 2021). Hal ini diperkirakan terjadi karena stres akademik dalam level yang tinggi
akan mempengaruhi pola pikir dan kondisi emosi mahasiswa. Mahasiswa yang mengalami
stres akademik yang tinggi akan cenderung memiliki pola pikir dan kondisi emosi yang
cenderung negatif yang membuat mereka tidak dapat menjalankan fungsinya dengan
optimal sehingga pada akhirnya mengalami ketidakpuasan (Lee & Jang, 2015).

Penelitian ini fokus mengukur aspek psikologis dari kesiapan belajar daring, yakni:
kemandirian dalam belajar, motivasi belajar, kemampuan untuk mengontrol diri, keyakinan
dalam menggunakan media belajar dan komunikasi daring (Hung dkk., 2010). Berdasarkan
hasil penelitian Alqurashi, (2019) dan Joosten dkk. (2020), selain faktor psikologis (online
learning efficacy), keterampilan belajar daring dan preferensi atau kebutuhan mahasiswa
untuk berinteraksi sosial dengan mahasiswa lain atau instruktur juga berperan signifikan
dalam menentukan kepuasan belajar daring. Pada penelitian ini, stres akademik berperan
secara parsial dalam mempengaruhi relasi antara kesiapan belajar daring dan kepuasan
belajar daring. Hasil mediasi parsial menunjukkan adanya peranan variabel lain selain
mediator yang turut mempengaruhi hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas
(Hayes, 2018). Oleh karena itu, pengembangan penelitian berikutnya dapat melibatkan
peran variabel lain selain stres akademik, seperti pemenuhan kebutuhan untuk
berinteraksi dan bersosialisasi, keterampilan dasar belajar daring, dan sebagainya.

Partisipan penelitian ini adalah mahasiswa secara umum dan sebagian besar dari
partisipan sudah familiar dengan proses pembelajaran daring. Sementara itu, kondisi
pandemik memaksa seluruh perguruan tinggi untuk menerapkan proses pembelajaran
daring untuk seluruh mahasiswa, tanpa mempertimbangkan faktor keterbatasan individu.
Hasil penelitan menunjukkan bahwa kesiapan belajar daring dan kepuasan belajar daring
berbeda pada kelompok minoritas dan mereka yang mengalami keterbatasan kemampuan
kognitif, fisik dan sosial (disabilitas) (Joosten dkk., 2020). Pengembangan penelitian
berikutnya juga dapat dilakukan dengan dengan mempertimbangkan karakteristik
partisipan pada kelompok minoritas, seperti mereka yang secara ekonomi memangalami
keterbatasan akses/jaringan internet dan kelompok mahasiswa disabilitas.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak praktis bagi berbagai pihak
seperti: mahasiswa, pengajar, institusi pendidikan dan praktisi pendidikan. Berdasarkan
hasil penelitian ini, stres akademik memiliki peranan yang signifikan dalam menurunkan
kepuasan belajar daring mahasiswa. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa stres
akademik juga merupakan mediator antara pencapaian akademik dan kepuasan psikologis
secara umum, dimana pencapaian akademik yang tinggi berkaitan dengan stres akademik
yang rendah dan kemudian meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa (Choi dkk.,
2019). Dengan demikian, perlu dilakukan intervensi yang dapat membantu mahasiswa agar
lebih siap dalam belajar sehingga dapat menurunkan tekanan yang dihadapi. Beberapa
contoh intervensi yang dapat diberikan kepada mahasiswa, misalnya keterampilan
mengelola stres, keterampilan mengelola waktu dan sebagainya. Saran juga dapat
diberikan kepada pengajar dan instansi pendidikan agar dapat membuat sistem
pengajaran daring yang tidak terlalu menimbulkan tekanan pada mahasiswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kesiapan belajar daring dan
stres akademik yang terkait dengan proses belajar daring, berperan signifikan dalam
mementukan kepuasan mahasiswa tehadap belajar daring. Semakin tinggi kesiapan
belajar daring, maka semakin tinggi pula kepuasan mahasiswa terhadap proses belajarnya.
Kesiapan belajar daring berperan dalam menurunkan stres akademik, semakin tinggi stres
akademik yang dialami terkait dengan proses belajar daring maka semakin rendah
kepuasan belajar. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
mengembangkan intervensi untuk meningkatkan kepuasan mahasiswa selama mengikuti
proses pembelajaran daring. Pengembangan penelitian juga masih dapat dilakukan
dengan menambahkan peranan variabel lain dan melakukan penelitian pada kelompok
partisipan yang lebih spesifik.
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